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ABSTRAK 
 

Mikroplastik merupakan sampah plastik yang mempunyai ukuran kecil kurang 

dari 5 mm. Mikroplastik sendiri memiliki dampak yang berbahaya karena sifat plastik 

yang susah terurai. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui bentuk, rata-rata jumlah dan 

berat paling tinngi, jumlah keseluruhan, jenis polimer mikroplastik serta perbandingan 

antar ukuran Anadara granosa pada lokasi dekat mangrove, muara sungai dan  

pemukiman di Perairan Kwanyar Bangkalan Madura. Analisa mikroplastik sampel 

Anadara granosa dilakukan dengan menggunakan larutan KOH 10% sebanyak 3x berat 

sampel. Identifikasi mikroplastik pada seluruh sampel untuk menentukan bentuk 

menggunakan mikroskop stereo, dilanjutkan menghitung jumlah dan berat. Bentuk 

mikroplastik paling banyak mendominasi adalah fiber. Jumlah rata-rata mikroplastik 

pada Anadara granosa paling tinggi ditemukan pada lokasi dekat dengan ekosistem 

mangrove, yaitu 23,9 partikel/individu pada ukuran kerang <3 cm dan 26,8 

partikel/individu pada kerang ukuran >3 cm. Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

jumlah mikroplastik pada ukuran kerang yang berbeda. Jenis polimer fiber merah, hitam 

dan biru yaitu Poly (Ethylene Terephthalate), fragmen biru yaitu Poly (Ethylene 

Terephthalate), serta film biru yaitu Polypropylene.  
 

Kata kunci: Mikroplastik; Kerang; Anadara granosa; Polimer 

 

ABSTRACT 
 

 Microplastic is plastic waste that has a small size of less than 5 mm. Microplastic 

itself has a dangerous impact due to the nature of plastic which is difficult to decompose. 

The purpose of this study is to determine the shape, average number and highest weight, 

total amount, type of microplastic polymer and comparison between sizes of Anadara 

granosa in locations near mangroves, river estuaries and settlements in the waters of 

Kwanyar Bangkalan, Madura. Microplastic analysis of Anadara granosa samples was 

carried out using a 10% KOH solution as much as 3x the weight of the sample. 

Identification of microplastics in all samples to determine their shape using a stereo 

microscope, followed by counting the number and weight. The predominant form of 

microplastic is fiber. The highest average number of microplastics in Anadara granosa 

was found at location near the mangrove ecosystem, namely 23.9 particles / individual at 

<3 cm in size and 26.8 particles / individual for shells >3 cm in size. There was a 

significant difference in the number of microplastics at different sizes of shells. The types 

of red, black and blue fiber polymers are Poly (Ethylene Terephthalate), blue film is 

Polypropylene and blue fragment is Poly(Ethylene Terephthalate). 
 

Keywords: Microplastic; Cockle; Anadara granosa, Polymer 
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PENDAHULUAN 

Wilayah lautan Indonesia 

sangat luas diperkirakan 5,9 juta km2 

dan termasuk urutan kedua panjang 

pantai mencapai 95.161 km dengan 

jumlah kepulauan sekitar 17.504 

pulau (Lasabuda 2013). Luasan 

lautan Indonesia sangat besar memi-

liki potensi pada sektor kelautan 

seperti ikan, udang serta berbagai 

macam kerang contohnya kerang 

darah (Anadara granosa). Gangguan 

dilaut seperti adanya sampah plastik 

menjadi masalah besar bagi negara-

negara lainnya dan khususnya di 

Indonesia. Sampah plastik ukuran 

besar biasanya bersumber dari 

daratan mencapai 80% dan akhirnya 

menjadi mikroplastik dengan ukuran 

lebih kecil dari 5 mm. Salah satu 

faktor mikroplastik di perairan 

dipengaruhi pasang surut air laut 

serta arus dan masih banyak lagi 

(Hiwari et al., 2019). 

Mikroplastik merupakan 

potongan kecil dari bahan sampah 

plastik dengan ukuran <5 mm 

(Lusher et al., 2014). Sumber mikro-

plastik di kelompokkan menjadi dua 

yaitu mikroplastik sekunder yang 

berasal dari serat, hasil fragmentasi, 

pecahan plastik semula besar menja-

di kecil (makroplastik) sedangkan 

mikroplastik primer berasal dari 

produk kecantikan, erosi dan sabun 

cuci yang masuk ke laut sudah dalam 

ukuran kecil (mikroskopis). Adanya 

mikroplastik diperairan laut juga 

diakibatkan cuaca ekstrim seperti 

angin topan, banjir yang membawa 

mikroplastik dari darat menuju laut 

ataupun tumpahan bahan plastik saat 

transportasi dari laut maupun darat 

(Cole et al., 2016). Dampak negative 

mikroplastik mengakibatkan banyak 

biota laut yang terkontaminasi seperti 

pada kerang darah (Anadara 

granosa) (Su et al., 2018). Bentuk 

mikroplastik yang paling sering 

ditemukan yaitu ada tiga seperti film, 

fiber dan fragmen (Rachmat et al., 

2019). Mikroplastik jenis film 

bersumber seperti kemasan makan 

yang beradar di pasaran bersifat 

tembus pandang salah satunya adalah 

kantong plastik. Botol air minum dan 

pembungkus makanan adalah salah 

satu sumber adanya mikroplastik 

bentuk fragmen. Sumber mikroplas-

tik fiber biasanya berasal dari 

pancing, tali-talian, jaring ikan, 

limbah cucian dan serat pakaian yang 

berasal dari fragmentasi monofila-

men (Hiwari et al., 2019). 

Mikroplastik dapat ditemukan 

pada perairan laut, sedimen serta 

biota laut seperti Anadara granosa. 

Anadara granosa termasuk kelom-

pok bivalvia dengan habitat masih 

dipengaruhi pasang surut air laut 

(Afiati 2007). Biota laut yang sering 

digunakan untuk mengetahui kualitas 

suatu perairan yaitu kelompok hewan 

bivalvia seperti kerang-kerangan 

(Mirsadeghi et al., 2013). 

Mikroplastik memiliki jenis 

plastik yang berbeda tergantung dari 

bahan penyusunnya. Jenis plastik 

yang dilihat dari kekuatannya dibe-

dakan menjadi dua yaitu thermodur-

sisabel (non reversibel) dan Thermo-

plastic (Reversibel) (Okatama 2016). 

Jenis polimer plastik yang sering 

dijumpai adalah Polyethylene tere-

phthalate, High density polyethylene, 

Low density polyethylene, Polypro-

pylene, Polystyrene, Polycarbonate, 

Polyamide (Surono dan Ismanto 

2016). Salah satu jenis plastik yang 

sering ditemukan yaitu Polyethylene 

terephthalate. Polyethylene tereph-

thalate merupakan salah satu jenis 

plastik yang sering digunakan 

sebagai botol plastik, botol minuman 

air mineral, jus, minuman olahraga 
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serta softdrink. Data menunjukkan 

sekitar 56 juta ton produksi plastik 

jenis ini pada tahun 2013 sehingga 

berpotensi besar terkontaminasi di 

suatu perairan mulai dari sedimen, 

air laut sampai biota laut seperti 

kerang darah (Yoshida et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah mikroplastik 

yang terdapat Anadara granosa, dan 

mengetahui perbedaan jumlah mikro-

plastik pada ukuran kerang darah 

(Anadara granosa) yang berbeda di 

Perairan Kwanyar Kabupaten Bang-

kalan Madura. 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Perairan Kwanyar Kabupaten Bang-

kalan Madura. Pengambilan sampel 

kerang darah (Anadara granosa) 

dilakukan pada bulan Oktober 2019 

di 3 lokasi yaitu dekat mangrove, 

muara sungai dan pemukiman 

(Gambar 1). Pengamatan mikroplas-

tik dilakukan dengan analisa 

laboratorium yaitu dilaksanakan pada 

tanggal 06 oktober 2019 di laborato-

rium Ilmu Kelautan, Universitas 

Trunojoyo Madura. Uji FT-IR 

(Fourier Transform Infra Red) secara 

kualitatif dilakukan di Balai Labora-

torium Bea dan Cukai Kelas II 

Surabaya.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Pengambilan Sampel Kerang Darah 

(Anadara granosa) dan Analisis 

Mikroplastik 

Pengambilan data lapangan 

dilakukan dengan mencari Anadara 

granosa di tiga titik lokasi yaitu 

lokasi di dekat pemukiman, di dekat 

muara sungai, dan di dekat ekosistem 

mangrove. Masing-masing lokasi 

diambil kerang dengan dua ukuran 

yang berbeda. Berdasarkan kelas 

ukuran Anadara granosa yaitu < 3 

cm (sedang) dan >3 cm (besar), 

kategori ukuran dilihat dari panjang 
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cangkang mengacu pada Prasojo et 

al. (2012). Setiap ukuran diambil 6 

sampel Anadara granosa. Jumlah 

Anadara granosa keseluruhan 36 

sampel dari ketiga titik lokasi. 

Prosuder Analisa mikroplastik sesuai 

Putri (2017) yaitu mengoven kertas 

saring dengan suhu 105 ºC selama 

15-30 menit kemudian menimbang 

kertas saring (Berat sebelum). 

Mengambil pencernaan Anadara 

granosa, ditimbang serta penamba-

han KOH 10% dari tiga kali berat 

sampel. Sampel dihomogenkan 

dengan memanaskan pada suhu 60 

ºC dalam waktu 24 jam, kemudian 

larutan disaring dengan kertas saring 

Whatman. Kertas saring dioven 

selama 30 menit dan kemudian 

kertas saring ditimbang (berat 

sesudah). Identifikasi mikroplastik 

menggunakan mikroskop stereo 

meliputi bentuk, jumlah serta uji FT-

IR untuk menentukan jenis polimer 

(Dewi et al., 2015). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Mikroplastik Pada Kerang 

Darah (Anadara granosa) pada Lokasi 

Penelitian 

Mikroplastik yang ditemukan 

pada Anadara granosa < 3 cm di 

lokasi dekat pemukiman yaitu rata-

rata sebesar 23 partikel/individu. 

Bentuk mikroplastik fiber mempu-

nyai jumlah paling besar yaitu rata-

rata 22,3 partikel/individu. Bentuk 

film mempunyai jumlah paling 

terendah dengan rata-rata 0,2 

partikel/individu. Jumlah mikro-

plastik pada Anadara granosa 

ukuran >3 cm tidak jauh berbeda 

dengan ukuran < 3cm, dimana 

mikroplastik bentuk fiber mendomi-

nasi dengan rata-rata 23,8 parti-

kel/individu. Hasil keseluruhan pada 

ukuran > 3cm diperoleh rata-rata 25 

partikel. Bentuk fragmen memiliki 

jumlah mikroplastik paling sedikit 

dengan rata-rata 0,5 partikel/indi-

vidu (Tabel 1). 

Pada Anadara granosa ukuran 

< 3cm pada lokasi dekat muara 

sungai memperoleh dua bentuk 

mikroplastik yaitu fragmen dengan 

rata-rata 0,2 partikel/individu dan 

bentuk fiber dengan rata-rata 20 

partikel/individu. Sementara itu, 

Anadara granosa ukuran >3 cm 

jumlah keseluruhan mikroplastik 

diperoleh rata-rata sebesar 22,9 

partikel. Bentuk mikroplastik fiber 

didapatkan rata-rata sebesar 22,5 

partike/individu, serta fragmen dan 

film masing-masing dengan rata-rata 

0,2 partikel/individu (Tabel 1). 

Pada lokasi dekat mangrove, 

jumlah mikroplastik pada Anadara 

granosa ukuran < 3cm di temukan 

bentuk mikroplastik film dan 

fragmen rata-rata 0,7 partikel/indi-

vidu, sedangkan fiber ditemukan 

rata-rata 22,5 partikel/individu. Jum-

lah mikroplastik pada Anadara 

granosa ukuran > 3cm bentuk fiber 

rata-rata sebesar 25,5 partikel/indi-

vidu, sedangkan fragmen dengan 

rata-rata 0,8 partikel/individu dan 

film dengan rata-rata 0,5 

partikel/individu (Tabel 1).  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mikroplastik yang mendomi-

nasi pada Anadara granosa ukuran 

>3 cm dan  < 3cm yaitu bentuk 

mikroplastik fiber. Hasil ini mirip 

dengan hasil penelitian Tuhumury 

dan Ritonga (2020) yang juga 

menemukan bentuk fiber sebagai 

jenis mikroplastik tertinggi ditemu-

kan dalam kerang. Tingginya fiber 

di semua lokasi diduga disebabkan 

karena lokasi penelitian yang dekat 

dengan sungai dan pemukiman, 

dimana banyak terjadi aktifitas 

rumah tangga seperti mencuci 

pakaian serta aktivitas penangkapan 
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ikan dengan jaring. Menurut Thom-

pson (2006) dan Hastuti et al. 

(2014) terdapat 10% sampah plastik 

yang di produksi dibuang ke sungai 

hingga berakhir di lautan. Mikro-

plastik bentuk fiber banyak 

dihasilkan dari degradasi hasil 

pencucian pakaian, tali, serta jarring 

(Dewi et al., 2015; Garcia et al., 

2019; Hiwari et al., 2019; Mauludi 

et al., 2019). 

 

Tabel 1.  Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada karang Anadara granosa pada 

ukuran < 3cm dan > 3cm 

Sampel 

Uku-

ran 

(cm) 

Jumlah Mikroplastik (partikel/individu) 

Lokasi 1  

(pemukiman) 

Lokasi 2  

(muara sungai) 

Lokasi 3 

(mangrove) 

A* B* C* Total A* B* C* Total A* B* C* Total 

KD_1 

<3 

0 0 27 27 0 0 21 21 0 0 27 27 

KD_2 0 2 18 20 0 0 20 20 0 2 21 23 

KD_3 0 1 23 24 0 1 17 18 0 0 21 21 

KD_4 0 0 21 21 0 0 22 22 4 0 23 27 

KD_5 1 0 26 27 0 0 22 22 0 0 20 20 

KD_6 0 0 19 19 0 0 18 18 0 2 23 25 

Rata-

Rata 
  0.2 0.5 22.3 23 0 0.2 20 20.2 

0.

7 

0.

7 
22.5 23.9 

KD_1 

>3 

0 1 21 22 0 0 18 18 3 0 21 24 

KD_2 0 0 25 25 1 0 21 22 0 0 33 33 

KD_3 0 2 22 24 0 1 16 17 0 0 21 21 

KD_4 4 0 28 32 0 0 27 27 0 0 25 25 

KD_5 0 0 21 21 0 0 24 24 0 2 27 29 

KD_6 0 0 26 26 0 0 29 29 0 3 26 29 

Rata-

Rata   
0.7 0.5 23.8 25 0.2 0.2 22.5 22.9 

0.

5 

0.

8 
25.5 26.8 

*Keterangan: A (Film), B (Fragmen), C (Fiber) 

 

 
           (a)                                     (b)                (c) 

Gambar 2. Foto mikroplastik bentuk film (a), Bentuk fiber (b) & Bentuk fragmen (c) 

 

Perbandingan Jumlah Mikroplastik 

pada Kerang di Ketiga Lokasi 

Jumlah rata-rata mikroplastik 

pada Anadara granosa ukuran < 3cm 

di lokasi dekat pemukiman yaitu 23 

partikel/individu dan pada ukuran > 

3cm sebesar 25 partikel/individu. 

Jumlah mikroplastik pada lokasi 

dekat muara sungai pada kerang 

ukuran < 3cm sebesar rata-rata 20,2 

partikel/individu dan ukuran > 3cm 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Listiani: Mikroplastik dalam Kerang Darah (Anadara granosa) p-ISSN 2550-1232 

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2021.Vol.5.No.2.156 e-ISSN 2550-0929 

174                  Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 5 No. 2 Mei 2021, www.ejournalfpikunipa.ac.id 
  This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

sebesar rata-rata 22,9 partikel/ 

individu. Pada lokasi dekat mangro-

ve, jumlah mikroplastik ukuran < 

3cm sebesar rata-rata 23,9 partikel/ 

individu, sedangkan ukuran > 3cm 

sebesar rata-rata 26,8 partikel/ 

individu (Gambar 3). Meskipun 

secara umum lokasi dekat mangrove 

memiliki jumlah mikroplastik pada 

kerang yang lebih tinggi, tidak ada 

perbedaan jumlah mikroplastik pada 

kerang antar lokasi penelitian 

(P>0.05, ANOVA, Gambar 4)). 

Jumlah mikroplastik tertinggi 

ditemukan di lokasi dekat dengan 

ekosistem mangrove diduga disebab-

kan karena banyaknya sampah 

plastik yang tersangkut di mangrove. 

Hal ini didukung oleh penelitian 

Hiwari et al., (2019) yang 

mendapatkan banyak sampah plastik 

yang tersangkut di mangrove. Jumlah 

mikroplastik paling kecil diperoleh di 

lokasi dekat muara sungai, diduga 

disebabkan karena saat mengambil 

data lapang dilakukan saat kemarau 

sehingga aliran sungai yang memba-

wa sampah plastik menuju ke laut 

tidak besar.  

 

 
Gambar 3. Grafik rata-rata jumlah mikroplastik pada kerang dekat pemukiman, muara 

sungai dan mangrove. 

 

 

Gambar 4. Rata Rata jumlah mikroplastik pada lokasi dekat pemukiman, muara sungai 

dan mangrove (keterangan huruf menandakan tidak ada perbedaan yang 

signifikan) 
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Terdapat perbedaan yang 

signifikan jumlah mikroplastik pada 

kerang dengan ukuran yang berbeda 

(P<0.05, T-test, Gambar 5). 

Terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara ukuran 

kerang dengan jumlah mikroplastik 

pada kerang (P<0.05, Korelasi, 

Gambar 6), meskipun hubungannya 

tergolong lemah (R2=0.1114). Jum-

lah mikroplastik pada kerang sema-

kin bertambah dengan bertambahnya 

ukuran kerang. Hal ini diduga 

karena proses fisiologis yang terjadi 

di kerang, dimana semakin besar 

ukuran tubuh kerang maka proses 

filtrasi akan semakin banyak juga, 

yang akan mengakumulasi mikro-

plastik yang masuk ke tubuh kerang 

(Tantanasarit et al., 2013). Hasil ini 

berbeda dengan kerang Perna 

viridis, dimana jumlah mikroplastik 

semakin berkurang seiring bertam-

bahnya ukuran kerang (Fachruddin 

et al., 2020). 

 

 

Gambar 5. Rata-rata jumlah mikroplastik pada kerang dengan ukuran yang berbeda 

(keterangan huruf menandakan ada perbedaan yang signifikan) 

 

 
Gambar 6. Hubungan antara ukuran kerang dengan jumlah mikroplastik pada kerang. 
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Klasifikai Warna Mikropastik pada 

Lokasi Penelitian 

Hasil dari ketiga lokasi di 

temukan tiga bentuk mikroplasik 

yaitu fiber, fragmen dan film dengan 

warna merah, hitam, hijau dan biru. 

Bentuk fiber banyak warna hitam 

karena menurut Hiwari et al. (2019) 

mikroplastik menyerap kontaminan 

maupun partikel organik lain, serta 

mampu menyerap polutan. Jumlah 

mikroplastik yang di temukan 

berbeda-beda yaitu Miroplastik 

bentuk fiber merah 188 partikel, 

hitam 770 partikel dan biru 336 

partikel. Bentuk mikroplastik frag-

men warna hijau sejumlah 4 partikel 

sedangkan warna hitam 5 partikel 

dan paling banyak pada bentuk ini 

adalah warna biru yaitu 26 partikel. 

Mikroplastik bentuk film warna biru 

sebanyak 32 partikel sedangkan 

merah hanya ditemukan 4 partikel. 

(Gambar 7). 

 

 
Gambar 7. Grafik jumlah warna mikroplastik yang ditemukan 

 

Hasil Analisa Uji FT-IR 

Bentuk Fiber (Merah, Biru & Hitam) 

Hasil uji FT-IR pada 

mikroplastik bentuk fiber berwarna 

merah, biru dan hitam diidentifikasi 

sebagai jenis Poly(Ethylene 

Terephthalate) (PET) (Gambar 8, 9 

dan 10). Menurut Yoshida et al. 

(2016) produksi PET di seluruh 

dunia pada tahun 2013 sekitar 56 

juta ton. Mikroplastik fiber adalah 

jenis Poly(Ethylene Terephthalate) 

yaitu dalam dunia pertekstilan sering 

di sebut polyester (Basri dan Zaki 

2019). Menurut Suminto (2017) 

Poly(Ethylene Terephthalate) juga 

mampu membentuk fiber tekstil. 

Pakaian yang terbuat dari polyester 

fleece seperti celana, pakain 

olahraga, jaket, rok seperti wol 

berasal daur ulang botol plastik jenis 

PET (Andrianti dan Karyaningrum 

2014). Banyaknya aktivitas 

khususnya di daerah Kwanyar masih 

di temukan seperti pencucian 

pakaian di pinggir laut atau limbah 

cucian dibuang di laut sehingga 

terdegradasinya kain-kain yang 

berasal polyester tercampur di 

perairan, sedimen hingga termakan 

oleh biota laut contohnya pada 

Anadara granosa.  
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Gambar 8. Hasil FT-IR Fiber Merah

              

Gambar 9. Hasil FT-IR Fiber Biru 

 

 
Gambar 10. Hasil FT-IR Fiber Hitam 

 

Bentuk Film (Biru) 

Hasil uji FT-IR (Fourier 

Transform Infra Red) sampel film 

warna biru didapatkan jenis 

Polypropylene (PP) (Gambar 11). 

Menurut Jun & Juwono (2010) 

Polypropylene sering di temukan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti 

kemasan makanan, peralatan 

laboratorium, penjilid buku, 

gantungan baju serta bahan tekstil. 

Menurut Alomar et al. (2016) 

mikroplastik film paling biasa di 

temukan pada daerah pemukiman. 

Hasil yang telah diujikan 

menunjukkan bahwa sumber adanya 

mikroplastik jenis polypropyleen 

berasal dari kemasan plastik yang 

terdegradasi karena di sekitar ketiga 

lokasi tedapat sampah plastik 

berserakan bersumber dari 

pemukiman selain itu juga aliran 

sungai dan sampah yang tersangkut 

di pohon mangrove. 

 

 
Gambar 11. Hasil FT-IR pada Film Biru 

 

Bentuk Fragmen (Biru) 

Uji FT-IR (Fourier Transform 

Infra Red) pada mikroplastik bentuk 

fragmen berwarna biru 

menghasilkan jenis Poly(Ethylene 

Terephthalate) (PET) (Gambar 12). 

Menurut Yoshida et al. (2016) PET 

merupakan plastik yang sering di 

gunakan dan data menunjukkan 

sekitar 56 juta ton produksi plastik 

jenis ini pada tahun 2013, sehingga 

berpotensi besar terkontaminasi di 

suatu perairan mulai dari sedimen, 

air laut sampai biota laut. Produk 

yang sering menggunakan jenis 

polimer PET yaitu botol minuman 

meliputi air mineral, jus sampai 

pada minuman olahraga yaitu soft 

drink (Okatama 2016). 

 

 
Gambar 12. Hasil FT-IR Fragmen Biru 

 

 

 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Listiani: Mikroplastik dalam Kerang Darah (Anadara granosa) p-ISSN 2550-1232 

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2021.Vol.5.No.2.156 e-ISSN 2550-0929 

178                  Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 5 No. 2 Mei 2021, www.ejournalfpikunipa.ac.id 
  This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mikroplastik yang ditemukan 

pada ketiga lokasi sampel kerang 

darah (Anadara granosa), sedimen 

serta air laut diperoleh bentuk film, 

fragmen dan fiber. Bentuk 

mikroplastik yang paling banyak 

ditemukan adalah fiber. Jumlah dan 

berat rata-rata mikroplastik paling 

tinggi ditemukan pada lokasi dekat 

dengan ekosistem mangrove yaitu 

sejumlah 23,9 partikel/individu pada 

ukuran kerang <3 cm dan sejumlah 

26,8 partikel/individu pada ukuran 

kerang >3 cm. Mikroplastik yang di 

uji FT-IR yaitu Mikroplastik bentuk 

fiber terdapat tiga warna yang diuji 

yaitu merah, biru serta hitam hasil 

ketiga warna jenis polimer plastik 

tersebut semuanya adalah 

Poly(Ethylene Terephthalate) atau 

PET. Mikroplastik bentuk fragmen 

biru jenis polimer Poly(Ethylene 

Terephthalate) atau PET. Bentuk 

film biru dengan hasil jenis polimer 

Polypropylene (PP). Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

jumlah dan berat mikroplastik pada 

ukuran kerang yang berbeda pada 

lokasi manrove, sungai dan 

pemukiman. 
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